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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 membawa perubahan yang signifikan dalam proses pembelajaran yang menyebabkan stres
akademik pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran stres akademik siswa SMP Negeri 1
Kubu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif eksploratif dan
pendekatan cross-sectional. Partisipan penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Kubu yang dipilih
menggunakan teknik sampling probability sampling dengan cara stratified random sampling yang berjumlah 229
orang responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA).
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar siswa adalah perempuan, kelas IX, dan mengalami stres akademik
pada kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan guru ataupun siswa bekerja sama dalam
menciptakan suasana belajar yang inovatif dan kreatif untuk meningkatkan kemampuan adaptasi sekaligus
menurunkan stres akademik siswa akibat perubahan pada sistem pembelajaran.

Kata kunci: pandemi covid-19, siswa SMP, stres akademik

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic brought significant changes in the learning process which caused academic stress to
students. This study aims to describe the academic stress of SMP Negeri 1 Kubu students. This study used a
quantitative research method with a descriptive exploratory approach and a cross-sectional approach. The
participants in this study were students of SMP Negeri 1 Kubu who were selected using the probability sampling
technique by means of stratified random sampling, totalling 229 respondents. Data was collected using the
Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA) questionnaire. The results showed that most of the students
were female, class IX, and experienced academic stress in the moderate category. Based on the research results,
it is expected that teachers and students work together in creating an innovative and creative learning atmosphere
to improve adaptability while reducing student academic stress due to changes in the learning system.
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PENDAHULUAN

Covid-19 merupakan suatu penyakit
yang diakibatkan oleh infeksi virus corona
atau yang sering disebut dengan SARS-
CoV-2. Covid-19 ditemukan di China
tepatnya di Wuhan pada akhir tahun 2019
yang lalu (Satuan Tugas Penanganan
Covid-19, 2021). Melalui Surat Edaran
Kemendikbud (2020), menjelaskan tentang
pelaksanaan pembelajaran akan
dilaksanakan secara online di rumah. Salah
satu efeknya yaitu pembatasan sekolah
yang dimana sekolah dilakukan secara
daring. Tahun 2022, pandemi sudah
berakhir dan mulai dilakukan sekolah
dengan tatap muka.

Berdasarkan anjuran dari Menteri
Dalam Negeri (Inmendagri) No. 24 Tahun
2022 pada 10 Mei, mengatakan bahwa Bali
akan menetapkan kegiatan Pemberlakukan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
berada pada level 2. Banyak sekolah-
sekolah di wilayah Bali, dapat ikut
menerapkan dan  menyelenggarakan
pembelajaran secara PTM atau online pada
masa pandemi Covid-19. SMP Negeri 1
Kubu sebagai salah satu unit pendidikan di
Bali yang terdampak Pandemi Covid-19
ini, sejak Desember 2020. Pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri 1
Kubu menerapkan dua sistem
pembelajaran jarak jauh yaitu dengan
metode daring dan luring. Siswa yang
mengikuti pembelajaran secara daring
memiliki beberapa kendala seperti fasilitas
yang kurang memadai, dan tidak adanya
akses internet yang mumpuni. Namun,
tidak semua siswa melakukan
pembelajaran jarak jauh secara daring,
sebagian siswa lainnya melaksanakan
pembelajaran secara daring. Hal ini
dikarenakan sebagian orang tua siswa
merasa  khawatir akan  keselamatan
anaknya apabila tetap melaksanakan
pembelajaran tatap muka di sekolah
ditengah pandemi Covid-19 yang sedang
mewabah.

Permasalahan yang sering terjadi
selama proses pembelajaran daring yaitu
ketersediaan sinyal atau jaringan oleh
masing-masing siswa yang berbeda-beda.
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Ketersediaan sinyal ini pun sangat
memengaruhi  kejelasan  guru  dalam
melakukan pengajaran, seringkali suara
yang disampaikan guru kepada siswa
ataupun sebaliknya putus-putus, sehingga
informasi yang ingin disampaikan tidak
terdengar jelas. Hal ini juga dirasakan oleh
salah satu siswa kelas IX di SMP Negeri 1
Kubu. Ketika mengikuti pembelajaran
Matematika pada Kamis, 5 Agustus 2021
melalui aplikasi zoom, seringkali siswa
mengeluhkan suara guru yang tidak
terdengar secara jelas dan share screen
materi yang beberapa kali hilang.

Perbedaan dua sistem pembelajaran
ini yang mengharuskan siswa untuk
beradaptasi, merupakan sebuah
ketidakpastian  lingkungan yang bisa
menjadi sumber potensi stres (Hikmawati
dkk., 2020). Henrizka dkk (2022)
menyatakan stres akademik sebagai
tekanan yang dirasakan saat melaksanakan
pembelajaran di  lingkungan sekolah
namun kapasitas yang dimiliki siswa
tersebut tidak sebanding dengan berbagai
capaian dan tuntutan yang harus
diselesaikan. Ada beberapa indikasi yang
dapat menimbulkan stres akademik, yang
pertama adalah beban tugas, hal ini
sehubungan dengan tugas yang wajib
diselesaikan oleh individu. Kekhawatiran
terhadap nilai, aspek ini berkenaan dengan
kesanggupan individu untuk menerima
suatu pengetahuan yang baru, mudah lupa,
sulit untuk berkonsentrasi, dan
menurunnya kualitas kerja merupakan
indikasi stres akademik yang dialami
individu.

Siswa yang mengalami  stres
akademik rentan mengalami dampak
negatif terhadap kesehatan mental dan
prestasi akademiknya (Nurmala et al,
2020). Oleh karena itu, perlu ada tindakan
untuk mengatasi stres akademik pada
siswa, seperti memberikan dukungan sosial
dan konseling serta mengadakan program
pembelajaran yang adaptif dan fleksibel
agar siswa merasa lebih nyaman dan
terbantu dalam proses belajar.
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Berdasarkan  gambaran  kondisi
tersebut dirasakan oleh peserta didik
menunjukkan bahwa peralihan pola

pembelajaran dari tatap muka atau luring
ke pembelajaran daring dan kembali lagi
ke pembelajaran tatap muka memberikan
dampak yang kuat terhadap stres akademik
peserta didik, tekanan akademik pada saat

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan perencanaan deskripsi
eksploratif dengan pendekatan cross-
sectional. Pengambilan data dilakukan
pada bulan Februari 2023 dengan
melibatkan 229 orang siswa kelas VIII dan
IX SMP Negeri 1 Kubu dengan
menggunakan teknik stratified random
sampling. ~ Adapun  kriteria  inklusi
penelitian ini meliputi: siswa kelas VIII
dan IX yang berstatus aktif sekolah di SMP
Negeri 1 Kubu, siswa yang bersedia
menjadi responden dan mengisi kuesioner
penelitian atas persetujuan wali kelas.

HASIL PENELITIAN

pembelajaran daring meningkat karena
guru dianggap terlalu banyak memberikan
tugas sehingga membuat peserta didik
merasa stres. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis tertarik membahas lebih
lanjut terkait gambaran tingkat stres
akademik siswa SMP Negeri 1 Kubu
selama pandemi Covid-19.

Kriteria eksklusi dari penelitian ini yaitu
siswa yang tidak mengisi kuisioner dengan
lengkap dan siswa yang tidak hadir pada
saat penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kuesioner Educational
Stress Scale for Adolescents (ESSA) yang
telah disusun oleh Sun et al., (2011).
Validitas skala ESSA telah diuji pada 125
peserta didik kelas 7 dan 8, dalam uji
reliabilitas dengan menggunakan koefisien
Alpha diperoleh indeks sebesar 0,785,
indeks validitas sebesar 0,23-0,53 dengan
jumlah item valid sebanyak 16.

Hasil dari penelitian dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa SMP Negeri 1 Kubu Tahun 2023

Variabel N %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 95 41,50

Perempuan 134 58,50
Kelas

VIII 111 48,50

IX 118 51,50
Total 229 100

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa
mayoritas siswa SMP Negeri 1 Kubu
berjenis kelamin perempuan yaitu 134

orang (58,50%), jumlah siswa terbanyak
yaitu kelas IX yang berjumlah 118 orang
(51,50%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Akademik Siswa SMP Negeri 1 Kubu Tahun 2023 (n=229)

No Tingkat Stres Akademik %
1. Stres Ringan 29,30
2. Stres Sedang 50,20
3. Stres Berat 20,50
Total 100,00

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa
mayoritas tingkat stres akademik siswa
SMP Negeri 1 Kubu selama masa pandemi
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Covid-19 yaitu pada kategori stres sedang
yaitu sebanyak 115 siswa (50,20%).
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Tabel 3. Persentase Indikator Stres

No Indikator %
1. Tekanan Belajar 22,27
2. Beban Tugas/Kerja 24,65
3. Kekhawatiran Terhadap Nilai 17,67
4. Ekspektasi Diri 18,23
5. Keputusasaan 17,18

Total 100

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
indikator penyebab stres tertinggi yaitu

berada pada beban tugas/kerja sebesar
24,65%.

Tabel 4. Crosstabs Variabel Jenis Kelamin dan Variabel Kelas terhadap Tingkat Stres

. Tingkat Stres Total
Variabel Ringan Sedang Berat
Jenis Kelamin Laki-Laki 35 (52,24%) 44 (38,26%) 16 (34,04%) 95
Perempuan 32 (47,76%) 71 (61,74%) 31 (65,96%) 134
Total 67 115 47 229
Kelas VIII (n,%) 34 (50,74%) 50 (43,47%) 26 (55,31%) 111
IX (n,%) 32 (47,76%) 65 (56,52%) 21 (44,68%) 118
Total 67 115 47 229

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa
pada kategori tingkat stres sedang dialami
lebih banyak pada siswa perempuan yaitu
71 siswa (61,74%) dan kategori tingkat
stres berat juga paling banyak dialami oleh
siswa perempuan sebanyak 31 siswa

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
didapatkan bahwa mayoritas siswa SMP
Negeri 1 Kubu berada pada tingkat stres
akademik sedang sebanyak 115 siswa
(50,20%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pandemi Covid-19 memengaruhi
tingkat stres akademik siswa SMP Negeri 1
Kubu. Hal ini mungkin terkait dengan
perubahan sistem pembelajaran yang
berdampak pada tuntutan belajar yang
lebih tinggi bagi siswa, serta faktor-faktor
psikososial seperti kekhawatiran terhadap
kesehatan dan kekhawatiran terhadap masa
depan.

Stres akademik merupakan gambaran
situasi atau stressor akademik yang
kemudian akan terjadinya reaksi untuk
menghadapi stressor tersebut yang terjadi
seperti dari emosi, kognitif, reaksi fisik,
dan perilaku (Gadzella, 2015). Stres
akademik merupakan respon seseorang
terhadap situasi yang dialami karena
adanya target capaian yang harus
dikerjakan atau diselesaikan oleh siswa
(Olejnik dan Holschuh, 2017). Indikator
beban tugas dan tekanan belajar
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(65,96%). Selain itu juga, diketahui jika
pada kategori tingkat stres sedang pada
kelas IX terbanyak yaitu 65 siswa dan
tingkat stres kategori berat pada pada kelas
IX paling sedikit yaitu hanya 21 siswa.

merupakan faktor penting yang
berkontribusi terhadap stres akademik
yang dialami oleh siswa SMP Negeri 1
Kubu selama pandemi Covid-19.

Siswa yang mengalami  stres
akademik pada tingkat sedang dan berat
rentan mengalami dampak negatif terhadap
kesehatan mental dan prestasi
akademiknya (Nurmala et al., 2020).
Penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan
bahwa  pembelajaran  online  dapat
meningkatkan tingkat stres pada siswa,
terutama  ketika mereka mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru (Nurmala et al., 2020).
Sehingga, diperlukannya berbagai tindakan
untuk mengatasi stres akademik pada
siswa, seperti memberikan dukungan sosial
dan konseling serta mengadakan program
pembelajaran yang adaptif dan fleksibel
agar siswa merasa lebih nyaman dan
terbantu dalam proses belajar.

Guru dan orang tua sangat penting
untuk  memberikan  dukungan  dan
membangun komunikasi yang baik dengan
siswa dalam menghadapi tekanan belajar
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(Nurmala et al., 2020). Dukungan sosial
yang positif dari teman sebaya, keluarga,
dan guru dapat memberikan siswa dengan
sumber daya emosional dan praktis yang
diperlukan untuk mengatasi stres akademik
(Cantika et al., 2022). Siswa yang merasa
didukung  cenderung lebih  mampu
mengelola tekanan dan stres dengan lebih
baik daripada siswa yang merasa terisolasi
atau tidak didukung. Dalam rangka
mengatasi stres akademik siswa SMP

SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian yaitu
mayoritas responden adalah perempuan
sebanyak 134 orang (58,50%) dan
mayoritas responden dari kelas IX
sebanyak 118 orang (51,50%). Gambaran
stres akademik siswa SMP selama masa
pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Kubu
didapatkan hasil yaitu terdapat 67 siswa
(29,30%) yang mengalami stres ringan,
115 siswa (50,20%) mengalami stres
sedang, dan 47 siswa (20,50%) mengalami
stres berat.
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